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<div style="text-align: justify;">Sindrom metabolik menurut Joint Interim Statement (JIS) merupakan
kumpulan faktor risiko yang saling terkait untuk penyakit kardiovaskular dan diabetes tipe 2 yang ditandai
oleh adanya 3 dari 5 faktor risiko, yaitu obesitas sentral, kadar trigliseridatinggi, HDL kolesterol rendah,
hipertensi, dan hiperglikemia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan faktor risiko sindrom
metabolik yang terdiri dari faktor lingkungan (lokasi kerja, tempat tinggal), faktor perilaku (kebiasaan
merokok, aktivitas fisik, pola makan, durasi tidur), dan faktor gentik (usia, riwayat penyakit keluarga)
dengan kejadian sindrom metabolik pada pekerjatambang di PT XY Kalimantan Timur. Metode penelitian
yang digunakan adalah studi cross sectional dengan pendekatan kuantitatif. Data primer dikumpulkan
melalui kuesioner secara online dan data komponen sindrom metabolik diperoleh dari hasil Medical Check
Up (MCU). Hasil analisis menunjukkan bahwa dari 105 responden, 22 responden (21%) mengalami sindrom
metabolik. Faktor risiko yang berhubungan secara signifikan dengan sindrom metabolik pada pekerja
tambang di PT XY adalah usia (p-value = 0,001), sedangkan lokasi kerja, tempat tinggal, kebiasaan
merokok, aktivitas fisik, pola makan, durasi tidur, dan riwayat penyakit keluarga tidak berhubungan secara
signifikan dengan sindrom metabolik pada pekerjatambang di PT XY .<br /><br /><hr />Metabolic
syndrome, according to the Joint Interim Statement (JIS), is acluster of interrelated risk factors for
cardiovascular disease and type 2 diabetes, characterized by the presence of at least three out of five specific
conditions: central obesity, elevated triglyceride levels, low HDL cholesterol, hypertension, and
hyperglycemia. This study aims to analyze the relationship between risk factors for metabolic syndrome,
including environmental factors (work location and place of residence), behavioral factors (smoking habits,
physical activity, eating pattern, and sleep duration), and genetic factors (age and family history of disease),
with the incidence of metabolic syndrome among mine workers at PT XY, East Kalimantan. A cross-
sectional study design with a quantitative approach was employed. Primary data were collected through
online questionnaires, while data on metabolic syndrome components were obtained from Medical Check-
Up (MCU) results. The analysis revealed that among 105 respondents, 22 (21%) had metabolic syndrome.
Among the assessed risk factors, only age was significantly associated with the incidence of metabolic
syndrome (p = 0.001). Other factors, such as work location, place of residence, smoking habits, physical
activity, eating pattern, sleep duration, and family history of disease, showed no significant
association.</div>
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